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Adanya Perbedaan antara gugatan wanprestasi dengan gugatan perbuatan melawan hukum apabila terjadi
pelanggaran yang menimbulkan kerugian terletak pada apakah terdapat hubungan kontraktual antara para
pihak yang bersengketa. Apabila antara pihak yang bersengketa ada hubungan kontraktual maka pihak yang
menderita kerugian akibat pelanggaran tersebut dapat mengajukan gugatan wanprestasi. Apabilatidak ada
hubungan kontraktual antara para pihak yang bersengketa maka pihak yang menderita kerugian akibat
pelanggaran dapat mengajukan gugatan perbuatan melawan hukum. Adanya perkembangan penafsiran
tentang istilah perbuatan melawan hukum yang termaktub dalam Pasal 1365 Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata menjadi pemahaman istilah hukum dalam arti yang luas, berdampak kepada penerapan dasar
gugatan dalam sengketa hubungan kontraktual. Gugatan wanprestasi yang biasanya diterapkan dalam
sengketa relatif mengalami perubahan jika melihat kepada adanya kasus sengekta hubungan kontraktual
yang dituntut dengan alasan perbuatan melawan hukum. Dampak selanjutnya adalah terhadap penerapan
ganti rugi yang dituntut oleh pihak yang merasa dirugikan. Penggunaan teori tujuan ganti rugi berdasarkan
alasan gugatan yang bersifat klasik, tidak lagi dapat diterapkan secara mutlak. Dalam kasus putusan
Mahkamah Agung No 1284.K/Pdt/1998 Tanggal 18 Desember Tahun 2000, perbuatan melawan hukum
diterapkan sebagai putusan meskipun dalam salah satu pertimbangannya dinyatakan ada hubungan
kontraktual antara para pihak.
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